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ABSTRAK 

Nur Furnama Indha Sulaeman. L011181034. “Kelimpahan Karang Soliter Di Daerah 

Penangkapan Nelayan Perairan Dangkal Pulau Langkai”, dibimbing oleh Chair Rani 

sebagai Pembimbing Utama dan Abdul Rasyid sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Karang famili Fungiidae merupakan salah satu spesies karang yang hidup soliter (free-

living) dan mampu hidup di berbagai macam substrat. Sebagian besar spesies ini dapat 

ditemukan pada lereng terumbu yang memiliki substrat patahan karang. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode  Point  Intercept Transect untuk data tutupan 

dasar terumbu karang dan plot yang berukuran 5 x 5 m2 untuk data kepdatan karang 

Fungiidae. Hasil penelitian didapatkan nilai tutupan karang hidup yang berkisar 16.25 - 

39.38 % dengan terumbu karang betrada dalam kategori kondisi sedang. Tutupan 

karang hidup yang tinggi ditemukan pada stasiun kontrol (bukan daerah penangkapan) 

dan untuk stasiun lainnya yang merupakan area penangkapan relatif sama tutupan 

karang hidupnya. Jenis karang soliter (Fungiidae) yang sebarannya luas (ditemukan 

pada semua stasiun), yaitu Fungia consinna, Herpolitha weberi, Sandalolitha robusta, 

dan Ctenactis echinata. Kepadatan karang soliter tertinggi ditemukan pada Stasiun P2 

sebanyak 5,32 ind/m² dengan  17 jenis genera dan kepadatan terendah di Stasiun 

Kontrol. Keanekaragaman jenis (H’) Fungiidae tertinggi terdapat pada Stasiun P2 

dengan nilai H’=2,434 sedangkan terendah terdapat pada stasiun kontrol dengan nilai 

H’=1,059. Banyaknya jenis dan kepadatan karang soliter yang ditemukan terkait dengan 

kondisi tutupan karangnya. Tutupan karangnya yang masih bagus ternyata memiliki 

lebih sedikit jenis Fungiidae dibanding Stasiun penangkapan yang kondisi terumbu 

karangnya lebih buruk dan memiliki banyak rubble. 

 

Kata Kunci: Karang Soliter, Tutupan Karang, Sebaran, Indeks Ekologi, 

Keanekaragaman Jenis. 
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ABSTRACT 

 

Nur Furnama Indha Sulaeman.  L011181034. “Abundance of Solitary Corals in The 

Fishing Area of Langkai Island Shallow Water Fisherman", supervised by Chair Rani as 

(Main Advisor) and Abdul Rasyid as (Member Advisor). 

 

Fungiidae family coral is one of the coral species that lives solitary (free-living) and is 

able to live in a variety of substrates. Most of these species can be found on reef slopes 

that have coral fracture substrates. The study was conducted using the Point Intercept 

Transect method for coral reef base cover data and plots measuring 5 x 5 m2 for 

Fungiidae coral density data. The results showed that the value of live coral cover ranged 

from 16.25 - 39.38% with the coral reefs in the moderate condition category. High live 

coral cover was found at control stations (not fishing areas) and for other stations which 

were fishing areas, the live coral cover was relatively the same. Solitary coral species 

(Fungiidae) with wide distribution (found at all stations), namely Fungia consinna, 

Herpolitha weberi, Sandalolitha robusta, and Ctenactis echinata. The highest solitary 

coral density was found at Station P2 as much as 5.32 ind/m² with 17 genera species 

and the lowest density was at Control Station. The highest species diversity (H') of 

Fungiidae was found at Station P2 with a value of H'=2.434, while the lowest was found 

at the control station with a value of H'=1.059. The number of species and density of 

solitary corals found is related to the condition of the coral cover. The coral cover, which 

was still good, turned out to have fewer Fungiidae species than the fishing station, which 

had poorer coral reef conditions and had a lot of rubble. 

Keywords: Solitary Coral, Coral Cover, Distribution, Ecological Index, Species Diversity 
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ABSTRACT 

Karang famili Fungiidae merupakan salah satu spesies karang yang hidup soliter (free-living) dan mampu hidup di 

berbagai macam substrat. Sebagian besar spesies ini dapat ditemukan pada lereng terumbu yang memiliki substrat 
patahan karang. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode  Point  Intercept Transect untuk data tutupan dasar 

terumbu karang dan plot yang berukuran 5 x 5 m2 untuk data kepdatan karang Fungiidae. Hasil penelitian didapatkan 

nilai tutupan karang hidup yang berkisar 16.25 - 39.38 % dengan terumbu karang betrada dalam kategori kondisi 

sedang. Tutupan karang hidup yang tinggi ditemukan pada stasiun kontrol (bukan daerah penangkapan) dan untuk 
stasiun lainnya yang merupakan area penangkapan relatif sama tutupan karang hidupnya. Jenis karang soliter 

(Fungiidae) yang sebarannya luas (ditemukan pada semua stasiun), yaitu Fungia consinna, Herpolitha weberi, 

Sandalolitha robusta, dan Ctenactis echinata. Kepadatan karang soliter tertinggi ditemukan pada Stasiun P2 sebanyak 

5,32 ind/m² dengan  17 jenis genera dan kepadatan terendah di Stasiun Kontrol. Keanekaragaman jenis (H’) Fungiidae 
tertinggi terdapat pada Stasiun P2 dengan nilai H’=2,434 sedangkan terendah terdapat pada stasiun kontrol dengan nilai 

H’=1,059. Banyaknya jenis dan kepadatan karang soliter yang ditemukan terkait dengan kondisi tutupan karangnya. 

Tutupan karangnya yang masih bagus ternyata memiliki lebih sedikit jenis Fungiidae dibanding Stasiun penangkapan 

yang kondisi terumbu karangnya lebih buruk dan memiliki banyak rubble. 

Kata Kunci: Karang Soliter, Tutupan Karang, Sebaran, Indeks Ekologi, Keanekaragaman Jenis.

PENDAHULUAN 

Sulawesi Selatan memiliki wilayah perairan laut 

yang cukup luas, memiliki panjang pantai sekitar 

2.500 km dengan potensi sumberdaya perikanan 

tangkap yang besar. Di beberapa daerah di Sulawesi 

Selatan khususnya pulau langkai penduduknya 

memiliki pekerjaan mata pencaharian sebagai 

nelayan. Sumberdaya hayati laut pada kedua daerah 

ini tergolong tinggi, namun seiring dengan 

bertambahnya nelayan dan semakin intensifnya 

penangkapan maka sumberdaya yang ada di laut 

menjadi semakin berkurang, apalagi dengan 

penggunaan bahan peledak ataupun alat tangkap 

ikan  yang tidak ramah lingkungan tentu dapat 

mengancam kelestarian potensi sumberdaya yang 

ada (Syahadat, 2018).  

Terumbu karang atau coral reefs adalah suatu 

ekosistem yang khas di laut tropis, tetapi ekosistem 

itu dapat pula dijumpai di beberapa daerah 

subtropis, walaupun perkembangannya tidak sebaik 

di perairan laut tropis. Terumbu karang merupakan 

organisme yang hidup di dasar laut daerah tropis 

dan dibangun oleh biota laut penghasil kapur 

khususnya karang dan alga penghasil kapur 

(CaCO3) dan menjadi ekosistem yang cukup kuat 

menahan gelombang laut (Nybakken, 1992). 

Karang soliter adalah karang yang tidak 

membentuk koloni, bebas atau melekat pada 

substrat, semua mempunyai septa pada 

permukaannya yang membentuk lajur secara radial 

dari mulut yang terletak di tengah. Karang soliter 

khususnya dari famili Fungiidae memiliki peran 

penting dalam ekosistem terumbu karang, yaitu 

dapat memperluas wilayah sebaran terumbu dengan 

cara berpindah dari ‘downslope’ atau lereng 

terumbu ke substrat yang lunak, menyediakan 

substrat keras untuk rekruitmen karang lainnya, dan 

memberi tempat untuk hewan avertebrata yang 

berasosiasi dengan karang (Chadwick dan Loya 

1992). Karang soliter terdiri suku Fungiidae dan 

memiki 12 marga, yakni Cylcoseris, Diaseris, 

Heliofungia, Fungia, Herpolitha, Polyphyllia, 

Halomitra, Sandalolitha, Lithophyllon, Podabacia, 

Ctenactis dan Zoopilus semuanya ditemukan di 

perairan Indonesia (Suharsono, 2008). 

Menurut Mampuk (2013), keberadaan karang 

soliter dalam ekosistem terumbu karang juga dapat 

memberikan informasi tentang keadaan ekosistem 

tersebut. Jika karang jenis ini melimpah, 

mengindikasikan ekosistem tersebut telah 

mengalami kerusakan.  

Pulau Langkai berjarak kurang lebih  66 mil laut 

dari Kota Makassar. Posisi pulau ini berada 3,3 mil  

di selatan pulau Lanjukang dan luasnya mencapai 

lebih dari 26,7 ha, dengan rataan terumbu yang 

mengelilingi seluas 142,2 ha. Pulau ini cukup padat 

penduduknya, dengan jumlah mencapai 430 jiwa 
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(127 KK), berasal dari Suku Bugis (Maros, 

Pangkep) sebanyak 80 % dan 20 % sisanya dibagi 

merata dari Suku Mandar dan Suku Makassar 

(Takalar, Makassar, Gowa) (Coremap II, 2010). 

Mata pencaharian utama di pulau Langkai yakni 

nelayan dilihat dari penelitian Syahadat (2018), 

yang menggambarkan betapa kurangnya pekerjaan 

lain di luar sebagai nelayan yang dapat dilakukan 

oleh masyarakat nelayan, keterampilan membuat 

perahu hanya 10 % dan keterampilan membuat 

rumah (tukang) hanya 20 % dari masyarakat. 95 % 

masyarakat pulau hanya berpendidikan sekolah 

dasar 3 %  berpendidikan sekolah lanjutan pertama 

dan 2 %  tingkat pendidikan sekolah lanjutan atas. 

Tingkat pendidikan ini juga berpengaruh atau 

berkorelasi positif terhadap kemampuan 

pengembangan diri masyarakat di pulau ini. Faktor 

lain yang menjadi kendala pengembangan diri 

untuk bekerja di sektor lain adalah keterbatasan 

wilayah kerja yang hanya tetumpu pada pulau, dan 

sebagai wilayah pulau kemungkinan yang dapat 

dilakukan hanya mencari alternatif meningkatkan 

nilai tambah hasil tangkapan di laut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelimpahan sebaran dari berbagai jenis karang 

soliter (Fungiidae) pada lokasi penangkapan ikan 

dan bukan area penangkapan ikan di perairan 

terumbu karang Pulau Langkai, Makassar. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian mengenai “Kelimpahan Karang Soliter 

Di Daerah Penangkapan Nelayan Perairan Dangkal 

Pulau Langkai”. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu Dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2021 

di Pulau Langkai kelurahan Barang Cadi, Kec. 

Sangkarrang, yang terletak di sebelah barat daya 

Kota Makassar yang berjarak 35,8 km dari kota 

Makassar dan merupakan pulau terluar dalam 

wilayah administrasi Kota Makassar (Gambar 1.). 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
 

Alat Dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah alat selam, alat tulis menulis, mistar, roll 

meter untuk membuat transek garis, plot ukuran 5 x 

5 m2 untuk menghitung kepadatan karang soliter, 

GPS (Global Positioning System) untuk penentuan 

posisi, thermometer untuk megukur suhu, pH meter, 

kamera digital, sedangkan untuk bahan  yang 

digunakan adalah aquadest, buku- buku 

indentifikasi dan Kertas HVS.  

Penentuan Stasiun 

Penentuan stasiun dengan cara melakukan survei 

pendahuluan. Dalam survei ini dipilih stasiun yang 

dianggap mewakili dan sesuai dengan tujuan 

penelitian serta dapat menggambarkan keadaan 

populasi karang soliter yang ada di perairan dangkal, 

khususnya di perairan pulau Langkai. Survei 

pendahuluan dilakukan dengan cara menyelam di 
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sekitar area terumbu karang. Selain itu juga 

dipertimbangkan lokasi penangkapan ikan oleh 

nelayan baik dari pulau Langkai maupun nelayan 

dari luar pulau Langkai. Lokasi pengamatan 

ditentukan  di 4 titik stasiun, yaitu 3 stasiun sebagai 

area penangkapan (P1, P2, dan P3) dan 1 stasiun 

bukan menjadi area penangkapan dan berfungsi 

sebagai stasiun kontrol. Masing- masing titik stasiun 

diambil di bagian utara, barat, selatan, dan timur 

dari pulau dengan kedalaman 3-5 meter. 

 

Pengambilan Data Karang  

Tutupan Dasar Teumbu Karang  

Pengambilan data tutupan dasar terumbu karang 

menggunakan metode PIT (Point Intercept 

Transect) dengan cara setiap stasiun dilakukan 

pemasangan transek secara random dan sejajar garis 

pantai pada kedalaman 3 – 5 m. Panjang transek 

yang digunakan yakni 100 m kemudian di 

sepanjang transek garis tersebut dilakukan 

pencatatan jenis karang soliter dan jumlah 

individunya dilakukan di dalam plot, sedangkan 

penutupan karang dilakukan dengan cara mencatat 

beberapa kali jumlah jenis koloni karang yang 

dilihat berada di bawah garis transek mulai dari titik 

1, 1,5, 2, 2,5, 3 dan seterusnya hingga ke titik 100 

m (Gambar 2.). 

Gambar 2. Contoh pencatatam tutupan karang 
menggunakan metode PIT Sumber : Munua  
(2019) 

Kepadatan Karang Soliter 

Dilakukan dengan cara menempatkan plot yang 

berukuran 5 x 5 m2 di setiap interval 20 m, sehingga 

didapatkan 5 plot di sepanjang 100m transek garis 

tersebut yang telah digunakan pegambilan 

datapenutupan karang. Penempatan plot dimulai di 

titik 5m, 25, 45 65 dan 85 m. Untuk keperluan 

penentuan jenis karang, diambil sampelnya 

sebanyak 1 individu per jenis untuk diidentifikasi di 

laboratorium. Selain itu diambil dokumentasi 

berupa foto menggunakan kamera bawah air. 

 

 

 

 

Gambar 3. Transek garis dan plot 
 

Paremeter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan 

mengikuti titik-titik pemantauan terumbu karang 

dan karang soliter. Pada setiap stasiun dan 

kedalaman dilakukan pengukuran setiap parameter 

sebanyak tiga kali ulangan. Data yang diukur 

meliputi data suhu diukur menggunakan 

termometer, data kecepatan dan arah arus diukur 

menggunakan layang-layang arus dan kompas, 

salinitas diukur menggunakan handrefraktometer, 

dan Sampel air diambil menggunakan watersampler 

kemudian disimpan dalam botol sampel yang 

berukuran 500 ml yang kemudian disimpan ke 

dalam cool box berisi es batu. 
 

ANALISIS DATA 

Tutupan Dasar Dan Kondisi Terumbu Karang 

Persentase tutupan karang dihitung menggunakan 

persamaan berikut : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 (%) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑓𝑒𝑓𝑜𝑟𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘
× 100 

Penentuan kondisi terumbu menggunakan kriteria 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 4 Tahun 

2001 tentang standar kerusakan terumbu karang, 

yaitu sangat baik (75-100%), baik (50- 74,9%), 

sedang (25-49,9%), dan buruk (0-24,9%) (KLH, 

2004). 
 

Karang Soliter (Fungiidae) 

Komposisi Jenis 

Sebaran dan fauna megabentos dihitung 

menggunakan rumus (Odum, 1993) : 

𝐾𝑗 =
𝑛𝑖

𝑁
 𝑋 100 

Keterangan :                                                          

Kj    :  Komposisi Jenis                                          

ni     :  Jumlah individu pada jenis ke-I                    

N     :  Jumlah individu dari semua jenis  (m2) 
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Kepadatan Karang  

Kepadatan adalah jumlah individu per satuan luas 

atau per satuan volume Kelimpahan dihitung 

menurut Brower dan Zar (1997) menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

𝑁 =
𝛴𝑛

𝐴
 

Keterangan 

N        : Kepadatan (individu/m2 ) 

∑n    : Jumlah individu yang diperoleh dari  

                  setiap jenis  

A        : Luas daerah pengamatan (m2) 

 
 

Indeks Ekologi 

Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman megabentos dihitung 

menggunakan rumus Evennes index (Odum, 1993) 

yaitu : 

𝐻′ = − ∑(
𝑛𝑖

𝑁
× 𝑙𝑛

𝑛𝑖

𝑁
) 

 

Keterangan : 

H’ : Indeks keanekaragaman jenis 

Ni : Jumlah individu tiap jenis 

N : Jumlah seluruh individu 

 

Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman megabentos dihitung dengan 

menggunakan formula Evennes Index (Odum, 

1993) sebagai berikut : 

𝐸 =
H′

H′𝑚𝑎𝑘𝑠
 

 

 

 

Keterangan : 

E : Indeks keseragaman 

H’ : Indeks keanekaragaman jenis 

H’ maks : Nilai keanekaragaman jenis maksimum 

 

Indeks Dominansi 

Indeks dominansi organisme megabentos dihitung 

dengan menggunakan formula Odum (1993) 

sebagai berikut : 

𝐶 = ∑(𝑛𝑖
𝑁⁄ )2 

Keterangan : 

C : Indeks dominansi 

Ni : Jumlah individu dari setiap jenis 

N : Jumlah total individu dari semua jenis 

 

Keterkaitan Sebaran Dan Kekayaan Jenis 

Karang Soliter Dengan Faktor Lingkungan  

Dalam mencari keterkaitan sebaran dan kekayaan 

jenis karang soliter dilihat dari data parameter fisika 

kimia. Tujuan analisis ini mencari parameter fisk 

dan kimia yang menjadi penciri sekelompok 

observasi (stasiun penelitian) berdasarkan variabel 

fisika kimia perairan. Analisis ini menggunakan 

PCA (Principal Component Analisis). Analisis 

PCA dilakukan dengan menggunakan software 

XLStat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tutupan Dasar Dan Kondisi Terumbu Karang 

Pengamatan nilai persen tutupan karang pada 

penelitian ini meliputi persen penutupan karang 

hidup, karang mati, alga, other, dan abiotic (rubble 

dan sand). Nilai persentase kategori tutupan dasar 

terumbu karang di pulau Langkai disajikan pada 

(Gambar 4). 

 


